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INTISARI

Di indonesia 42% bayi yang berusia/dibawah 6 bulan ‘yang mendapatkan ASI Eksklusif, di
tahun 2018 persentasi pemberian”ASI dalam 1 jam pertama, setelah lahir adalah 58,2%. Hal
ini disebabkan kurangnya Produksi ASI pada hari-hari pertama setelah melahirkan dapat
disebabkan oleh kurangnya rangsangan hormon prolaktin dan hormon oksitosin yang sangat
berperan dalam kelancaran produksi ASI. Metode yang dapat digunakan untuk pengeluaran
ASI dapat diterapkan secara praktis yaitu dengan cara kombinasi pijat oksitosin dan tehnik
marmet, tehnik ini merupakan cara yang aman dan dapat dilakukan untuk merangsang
payudara memproduksi ASI lebih banyak. Asuhan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
kombinasi pijat oksitosin dan tehnik marmet terhadap produksi ASI pada ibu Post partum,
dan untuk mengatahui apakah sebelum dan sesudah dilakukan kombisasi pijat oksitosin dan
tehnik marmet produksi ASI pada.ibu post partum meningkat. Produksi ASI terbanyak
setelah dilakukan kombinasi pijat oksitosin-dan-tehnik marmet dilihat dari frekuensi bayi
BAK dan BAB, BAK sampai 8 kali perhari dan BAB sampai 3 kali perhari. Hasil asuhan ini
menunjukan pemberian kombinasi pijat oksitosin dan tehnik marmet terbukti efektip atau
berhasil untuk meningkatkan produksi ASI pada ibu post partum di BPM bidan D, dan
peneliti berharap agar di BPM bidan tersebut dapat menerapkan kombinasi pijat oksitosin dan
tehnik marmet umtuk meningkatkan produksi ASI pada ibu post partum yang mengalami
produksi ASI kurang.
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